BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Sosiodemografi Responden
Responden dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan oleh
peneliti dengan menggunakan kriteria responden yakni penumpang pesawat
yang telah melakukan perjalanan internasional pada bulan Januari-Maret
2020. Responden dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, penelitian ini

dilangsungkan pada bulan Mei-Juni 2020.

No Kategori Jumlah
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 3
b. Perempuan 7
Total 10
2. Umur
a. 20-30 Tahun 5
b. 31-40 Tahun 4
c. 41-60 Tahun 1
Total 10
3. Pendidikan
a. Sd -
b. Smp -
¢. Sma 4
d. Pt 6
Total 10
4. Negara tujuan
a. Malaysia 6
b. Philipina 1
c. Jepang 1
d. Thailand 2
Total 10

(sumber: Hasil penelitian)
Tabel 1.1

Sosiodemografi responden

39



40

No Kategori Jumlah
5. Perkerjaan
a. Mahasiswa/l 3
b. Petani sawit 1
¢. Ibu rumah tangga 1
d. Guru honorer 1
¢. Dosen 2
f. Pedagang baju 2
Total 10

6. Pergi dengan

a. Rekan kerja 1
b. Sendiri 2
¢. Keluarga 5
d. Teman 2

Total 10

(sumber: Hasil penelitian)
Tabel 2.1

Sosiodemografi responden

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden berjenis kelamin
perempuan adalah penumpang pesawat yang paling banyak melakukan
perjalanan internasional pada bulan Januari sampai Maret 2020. Serta rentang
umur 20 sampai 30 tahun merupakan yang paling banyak melakukan
perjalanan internasional dan Malaysia merupakan negara yang paling banyak
banyak dikunjunggi oleh responden, sedangkan responden yang memiliki
pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi memiliki jumlah yang paling
banyak. Serta keluarga yang paling banyak dipilih oleh responden sebagai
patner dalam melakukan perjalanan internasional pada bulan Januari sampai

Maret 2020.
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B. Pengetahuan Penumpang Pesawat

1. Definisi COVID-19
Enam dari 10 responden mengatakan bahwa COVID-19 merupakan
penyakit yang mudah menular serta berasal dari Wuhan hal ini seperti yang
di ungkapkan oleh responden (Es-20-Jepang), (Yyn-58-Malaysia) yaitu
“Setahu egi COVID-19 itu virus yang bisa ditularkan dan mudah
menyebar lewat udara. “COVID-19 itu kan corona ya, virus yang
datangnya dari wuhan China ya kalau ngk salah itu’’.

2. Tanda dan gejala

Semua responden mengatakan bahwa tanda gejala dari COVID-19 itu

adalah batuk, demam, flu dan sesak nafas seperti yang diungkapkan oleh
beberapa responden (Ypl-20-Malaysia), (Kl-24-Malaysia), (Es-20-Jepang)
vaitu’ Suhu tubuhnya naik,sesak nafas, flu itu sih’’.

3. Cara penularan

Tujuh dari 10 responden mengatakan bahwa cara penularan dari

COVID-19 adalah melalui droplet atau percikan air liur ketika seseorang
sedang berbicara atau batuk dan bersin hal ini senada. Dengan vang di
ungkapkan oleh responden (Nk-37 Malaysia dan Philipina) “~Ehh
penularannya ya melalui droplet misalnya batuk atau bersin kemudian
droplet tersebut menandung virus sehingga terhirup oleh orang lain dan
melalui benda-benda yang ada difasilitas umum lainnya’’. Dan (Ad-22-
Malaysia) " Dari bersentuhan maka nya kita cuci tanggan terus dari air

»

liur maka nya kita harus pakai masker itu sih kayak nya’".
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4. Cara pencegahan
Semua responden mengatakan bahwa cara pencegahan yang dilakukan
adalah dengan menggunakan masker dan beberapa responden melakukan
cuci tangan dan jaga jarak satu sama lain seperti yang di ungkapkan
responden yaitu (Ad-22-Malaysia) “Emm kalau prefer pribadi itu pasti
pakai masker kemana-mana, rajin-rajin cuci tangan satu jam sekali, bawa
tisu dan handsanitaizer’’. (Sn-40-Malaysia) “'Paling pakai masker saja
sama jaga jarak dengan orang Chaines karenakan di berita asal virusnya
dari wuhan China jadi saya jaga jarang dengan kerumunan orang-orang
tersebut”’.
C. Upaya Pencegahan Yang Dilakukan Penumpang Pesawat
1. Masker
Semua responden mengatakan upaya pencegahan yang mereka lakukan
selama melakukan perjalanan internasional hanya menggunakan masker
seperti yang diungkapkan oleh beberapa responden yaitu (Es-20-Jepang)
“’Cuma pakai masker aja sih dari rumah sampai bandara terus di pesawat
juga harus pakai masker juga’’ dan (Na-33-Thailand) 'Pakai masker aja
sih’’
2. Cuci tangan
Sebagian responden mengatakan upaya pencegahan yang dilakukan
hanya menggunakan masker dan cuci tangan seperti yang diungkapkan
oleh beberapa responden yaitu (Er-22-Malaysia)"Upava ya sering cuci

tangan, terus juga pakai masker’’ dan (Ad-22-Malayisa)'Emm kalau
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prefer pribadi itu Cuma pakai masker kemana-mana, rajin-rajin cuci
tangan satu jam sekali’’.
Physical distancing

Hanya dua responden yang mengatakan bahwa upaya pencegahaan
yang mereka lakukan selama perjalanan internasional yang memakai
masker, melakukan cuci tangan dan physical distancing seperti yang
diungkapkan oleh responden berikut (Sn-40-Malaysia) ’'Paling pakai
masker saja sama ini kalau duduk itu kan banyak orang Chaines saya
menjauh dari krumunan mereka waktu itu kan beritanya asal mulanya dari
wuhan China, saya cari tempat duduk yang paling belakang sebelum
boarding pokok nya sava menjauh dari mereka itu’’ dan (Er-22-
Malaysia)’upaya ya sering cuci tangan, physical distancing terus pakai
masker juga’’.
Hand sanitaizer

Dua responden mengatakan bahwa upaya yang mereka lakukan untuk
mencegah COVID-19 selama melakukan perjalanan internasional hanya
menggunakan masker dan membawa hand sanitaizer, cuci tangan seperti
yang diungkapkan oleh responden (Ad-22-Malaysia) yaitu “"Emm kalau
prefer pribadi itu pasti pakai masker kemana-mana, rajin-rajin cuci
tangan, bawa hand sanitaizer’’ dan (Er-22-Malaysia)’’ Upaya ya sering
cuci tangan psical distancing terus pakai masker juga, kami terus bawa

handsanitaizer’’ .



BAB YV
PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui definisi, tanda dan gejala, cara
pencegahan, cara penularan, dari COVID-19 dan upaya pencegahan yang

dilakukan oleh penumpang pesawat saat melakukan perjalanan internasional.

A. Pengetahuan Penumpang Pesawat
1. Definisi COVID-19

Menurut World health organization (WHO) COVID-19 adalah
penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona virus yang baru
ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal
sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.
COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak
negara di seluruh dunia.

Dari hasil penelitian sebagian besar responden mengatakan bahwa
COVID-19 adalah suatu penyakit yang mudah menular dan berasal dari
Wuhan China hal ini sesuai dengan definisi COVID-19 yang dikeluarkan
oleh WHO. Tingkat pengetahuan dinilai untuk dapat mengetahui status
kesehatan seseorang, penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan, sikap, dan nilai merupakan
faktor yang menentukan status kesehatan seseorang serta pengalaman atau
pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan faktor yang sangat

berperan dalam menginteprestasikan stimulus yang peroleh.
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Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh
penumpang pesawat yang melakukan perjalanan pada bulan Januari-Maret
2020 dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu atau apa yang dilihat,
didengar dan pelajari hal tersebut tidak terjadi karena penyebaran informasi
di Indonesia tentang COVID-19 pada saat itu masih simpangsiur sehingga
terjadi misunderstanding tentang apa itu COVID-19 dikalangan masyarakat
luas.

. Tanda dan gejala

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) simtom atau tanda gejala
adalah perubahan atau keadaan khusus kondisi tubuh yang menunjukan
tanda adanya suatu penyakit. Sedangkan WHO menyebutkan bahwa tanda
dan gejala umum yang ditimbulkan dari COVID-19 adalah demam, batuk
kering, kesulitan bernafas.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden
mengetahui tanda dan gejala dari COVID-19 yaitu demam, batuk kering
dan kesulitan bernafas. Hanya sebagian kecil dari responden yang tidak
dapat mengatakan dengan benar tanda dan gejala COVID-19 sesuai dengan
apa yang telah dikeluarkan oleh WHO. Apabila seseorang memiliki atau
mengetahui suatu keadaan (tanda dan gejala) hal tersebut seharusnya
menjadi tolak ukur seseorang dalam melakukan sesuatu. Penelitian ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010) bahwa

dengan adanya tanda-gejala merupakan suatu respon dari tubuh mahluk
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hidup sebagai kondisi tubuh yang tidak normal hal tersebut dikarenakan
oleh sebab-sebab tertentu.

Menurut asusmsi peneliti bahwa 10 responden yang melakukan
perjalanan internasional pada bulan Januari-Maret 2020 mengetahui tanda
dan gejala yang ditimbulkan oleh COVID-19 hal tersebut dikarenakan
responden sudah memiliki pengetahuan yang lebih dari pada saat mereka
melakukan perjalan internasional kala itu.

. Cara pencegahan

Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa sebagian besar responden
menggunakan masker sebagai upaya untuk mencegah COVID-19 akan
tetapi WHO telah merekomendasikan cara pencegahan untuk COVID-19
yaitu mencuci tangan, memakai masker, hindari menyentuh wajah sebelum
cuci tangan, jaga jarak dengan orang sakit. 7 responden mengatakan hanya
mengunakan masker untuk mencegah COVID-19 sedangkan 1 dari 10
responden yang mengatakan menjaga jarak saat berada di luar ruangan dan
tidak ada yang menjawab sesuai dengan apa yang telah direkomendasikan
oleh WHO untuk mencegah COVID-19 yaitu cuci tangan, memakai
masker, jaga jarak dengan orang sakit. Hal ini senada dengan teori prilaku
menurut walgito (2010) yaitu Teori Kognitif dalam berperilaku seseorang
harus memilih mana yang perlu dilakukan. Dengan kemampuan berpikir
seseorang akan dapat melihat apa yang telah terjadi sebagai bahan

pertimbangannya disamping melihat apa yang dihadapi pada waktu
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sekarang dan juga dapat melihat kedepan apa yang akan terjadi dalam
seseorang bertindak.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan apa yang sudah tertera diatas
bahwa prilaku seseorang terhadap suatu fenomena dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kebiasaan yang sering mereka dilakukan.

. Cara penularan

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa hanya 8 orang dari 10
responden yang mengatakan banhwa penularan COVID-19 melalui droplet
atau percikan air liur yang dihasilkan seseorang apabila berbicara, batuk
dan bersin. Menurut World Health Organization (WHQO), COVID-19
menular melalui orang yang telah terinfeksi virus corona. Penyakit dapat
menyebar melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut atau droplet ketika
seseorang yang terinfeksi virus ini bersin atau batuk tetesan itu kemudian
mendarat di sebuah benda atau permukaan yang lalu disentuh dan orang
sehat tersebut menyentuh mata, hidung atau mulut mereka. Virus corona
juga bisa menyebar ketika tetesan kecil itu dihirup oleh seseorang ketika
berdekatan dengan yang terinfeksi COVID-19 Itu sebabnya penting untuk
menjaga jarak | meter lebih dari orang yang sakit. Hal ini pun senada
dengan teori prilaku manusia yaitu tentang teori dorongan (Drive Theory).
Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa organisme atau individu itu
mempunyai dorongan tertentu. Dorongan ini berkaitan dengan kebutuhan
individu atau manusia yang mendorong organisme berprilaku dan sering

untuk megabaikan apa yang sedang terjadi seperti bencana atau wabah
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penyakit apabila seseorang tersebut memiliki dorongan yang kuat untuk
melakukan sesuatu maka individu atau manusia tersebut akan mengabaikan
hal tersebut.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan apa yang tertera diatas bahwa
penularan COVID-19 dapat diatasi dengan mengikuti anjuran dari
pemerintah yaitu tetap jaga jarak mamakai masker ketika berada diluar
ruangan dan rajin untuk mencuci tangan.

B. Upaya Pencegahan Penumpang Pesawat

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa semua responden yang hanya
memakai masker sebagai upaya pencegahan dan tiga responden yang memakai
masker, hand sanitaizer, melakukan cuci tangan dan physical distancing
sebagai upaya yang mereka lakukan untuk mencegah COVID-19 selama
melakukan perjalanan internasional. Menurut Notoadmodjo (2010) meskipun
kesadaran dan pengetahuan masyarakat sudah tinggi tentang kesehatan, namun
praktik tentang kesehatan atau prilaku hidup seha di masyarakat masih sangat
rendah.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan apa yang sudah tertera diatas bahwa
prilaku masyarakat yang rendah sering kali mengabaikan kesehatan hal
tersebut barang kali sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia sejak

lama.
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C. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan yang dihadapi peneliti saat melakukan penelitian ialah
keterbatasan pada saat melakukan wawancara yang dilakukan hanya dengan
telephone biasa tidak menggunakan fitur video call sehingga hal ini membuat
peneliti tidak bisa melihat ekspresi atau mimic wajah responden pada saat
interview berlangsung. Serta jaringan buruk yang dapat mengganggu jalan nya

wawancara.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dan
dokumentasi yang dilaksanakan di Provinsi Riau tentang pengetahuan dan
upaya pencegahan COVID-19 dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti, bahwa pengetahuan
penumpang pesawat yang melakukan perjalanan internasional pada Januari
sampai Maret 2020. Tentang definisi, tanda dan gejala,cara penularan serta
pencegahan dari COVID-10 saat itu belum terlalu banyak dikarenakan
penyebaran informasi terkait dengan COVID-19 yang di keluarkan oleh
pemerintah Indonesia sendiri pada saat itu masih simpangsiur hal tersebut
menimbulkan keraguan dibanyak masyarakat yang akan melakukan
perjalanan internasional waktu itu.

2. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh penumpang pesawat yang
melakukan perjalanan internasional pada bulan Januari sampai Maret
hanya menggunakan masker sebagai alat proteksi diri dari COVID-19.

B. Saran
1.Pemerintah Pusat
Diharapkan peran pemerintah pada saat awal penyebaran COVID-19 di
Indonesia lebih cepat tanggap dalam menutup pintu masuk COVID-19

seperti bandara dan pelabuhan agar tidak menimbulkan korban yang lebih
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banyak serta menyebarluaskan informasi yang akurat terkait dengan
COVID-19.
2.Pemerintah Daerah
Diharapkan perintah daerah lebih cepat tanggap dalam melakukan
pencegahan agar tidak terjadi penularan lokal seperti saat ini dengan lebih
cepat menutup akses nasional dan internasional waktu itu dan berkoordinasi
dengan pemerintah pusat.
3.Bagi Institut Pendidikan
Diharapkan sebagai media atau referensi mahasiswa dalam menambah
pengetahuan nya tentang pengetahuan yang dimiliki dan upaya pencegahan
yang dilakukan oleh penumpang pesawat tentang COVID-19 di provinsi

Riau.
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